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ABSTRAK

Hasil PISA menunjukkan bahwa capaian literasi sains siswa Indonesia
tergolong rendah. Hal ini disebabkan instrumen asesmen di sekolah belum
mengacu pada kompetensi literasi sains dan tingkatan kognitif menurut PISA.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen asesmen berbasis
literasi sains pada mata pelajaran IPA kelas V11l semester I1.

Jenis penelitian ini adalah development research dengan model
pengembangan Plomp. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 1X SMPN 1
Padang yang berjumlah 31 orang. Instrumen pengumpulan data berupa lembar
wawancara, lembar self evaluation, angket validitas, angket one to one, angket
small group, dan angket praktikalitas.

Penelitian ini menghasilkan instrumen asesmen berbasis literasi sains pada
mata pelajaran IPA kelas VIII semester 1l yang valid baik secara logis maupun
empiris, praktis, mempunyai tingkat kesukaran yang bervariasi, daya pembeda
yang baik, dan reliabel. Berdasarkan validitas logis, instrumen asesmen
dinyatakan valid dengan nilai validitas 80,46% untuk soal pilihan ganda dan
83,15% untuk soal esai. Berdasarkan validitas empiris, instrumen asesmen
dinyatakan valid dengan nilai 0,32-0,80 untuk soal pilihan ganda dan 0,40-0,90
untuk soal esai. Berdasarkan uji praktikalitas dinyatakan sangat praktis dengan
nilai praktikalitas 100%, memiliki tingkat kesukaran bervariasi dan daya pembeda
yang baik serta reliabel dengan nilai reliabilitas 0,69 untuk soal pilihan ganda dan
0,75 untuk soal esai.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 sering disebut kurikulum berbasis karakter dan
kompetensi. Hal ini tertuang dalam Permendikbud Rl No. 69 Tahun 2013 tentang
Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah. Dalam Permendikbud tersebut
dinyatakan bahwa tujuan Kurikulum 2013 adalah mempersiapkan manusia
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara
yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan efektif serta mampu berkonstribusi
pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia.

Kurikulum 2013 memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengembangkan segala potensi yang mereka miliki sehingga melahirkan siswa
yang cakap dalam bidangnya dan berhasil menumbuhkan kemampuan berpikir
logis, berpikir kreatif, berpikir kritis, memecahkan masalah, menguasai teknologi,
melek sains serta adaptif terhadap perubahan dan perkembangan zaman. Pada
Kurikulum 2013 ini, mata pelajaran biologi, fisika, dan kimia di tingkat Sekolah
Menengah Pertama dikemas secara terintegrasi pada keilmuan IPA. Pembelajaran
IPA di sekolah harus didasarkan pada keterampilan berpikir dan keterampilan
psikomotorik. Kemampuan menggunakan pengetahuan dan keterampilan ilmiah
ini dikenal juga dengan istilah literasi sains.

Menurut Hayat dan Suhendra (2011:315), literasi sains didefinisikan
sebagai kapasitas untuk menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi
pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta dalam rangka memahami

alam semesta dan perubahan yang terjadi karena aktivitas manusia. Literasi sains



2
dapat mengembangkan life skill yaitu pandangan yang mengakui perlunya
keterampilan bernalar (Rahayu, 2014:3). Salah satu program yang mengukur
berapa jauh tingkat literasi sains siswa di dunia adalah Programme for
International Student Assessment (PISA). PISA merupakan studi internasional
tentang prestasi literasi membaca, matematika, dan sains siswa berusia 15 tahun
dengan alasan anak usia 15 tahun (menjelang akhir wajib belajar) dipandang perlu
untuk memiliki tingkat literasi sains yang memadai, baik bagi yang melanjutkan
studi dalam bidang sains maupun yang tidak. Studi ini diselenggarakan oleh
Organization for Economic Cooperation and Development (OECD). Indonesia
sudah berpartisipasi dalam studi PISA sejak tahun 2000. Berdasarkan data
terakhir pada tahun 2015, Indonesia baru menduduki peringkat 62 dari 72 negara

dalam bidang literasi sains. Posisi Indonesia 15 tahun terakhir dapat dilihat pada

Tabel 1.
Tabel 1. Posisi Literasi Sains Indonesia Berdasarkan Studi PISA 15 Tahun
Terakhir
Tahun Studi Skor Skor Indonesia | Jumlah Negara | Peringkat
Internasional Peserta Studi Indonesia
PISA
2000 500 393 41 38
2003 500 395 40 38
2006 500 393 57 50
2009 500 385 65 60
2012 500 382 65 64
2015 500 403 72 62

Sumber: OECD, 2016

Berdasarkan data pada Tabel 1 terlihat bahwa kemampuan literasi sains
siswa Indonesia masih tergolong rendah. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi rendahnya literasi sains siswa. Menurut Angraini (2014: 46) dan

Putra (2016: 42), penyebab rendahnya literasi sains yaitu adanya kecenderungan
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bahwa proses pembelajaran yang tidak mendukung siswa dalam mengembangkan
kemampuan literasi sains. Disamping itu, proses penilaian yang biasa dilakukan di
sekolah juga menjadi penyebab rendahnya posisi Indonesia dalam studi PISA.
Menurut Putra (2016: 43), siswa belum terbiasa mengerjakan soal menggunakan
wacana. Menurut siswa, tes literasi lebih sulit dibandingkan dengan soal ujian
yang biasa diberikan guru. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian Putra (2016:
41) bahwa capaian literasi sains siswa SMP di kota Padang rendah yaitu 26,6.

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan dua orang guru IPA
SMPN 1 Padang pada Tanggal 25 November 2016, diketahui bahwa soal yang
diujikan guru di sekolah sudah mengarah kepada keterampilan bernalar dan
berpikir kritis. Namun, berdasarkan hasil analisis yang penulis lakukan melalui
pedoman evaluasi instrumen soal terhadap soal ujian semester Il kelas VIII mata
pelajaran IPA SMP menunjukkan distribusi dominan soal aspek kognitif berada
pada level C2. Padahal mengacu pada standar PISA, distribusi soal literasi sains
lebih banyak pada level kognitif tingkat tinggi (C4-C6).
Tabel 2. Hasil Analisis Distribusi Soal Ujian Semester 11 Kelas VIII Mata

Pelajaran IPA Tahun Ajaran 2015/2016 SMPN 1 Padang Berdasarkan
Taksonomi Bloom

é:eorgg:]tévgf Persentase Distribusi Soal Ujian Semester 11 Kelas VIII
PISA (%) Tingkat Kognitif Persentase (%)
Low (rendah) 8 C1 22,5
C2 37,5
Medium 30
(sedang) 3 25
High (tinggi) 61 C4 105
C5
C6 0

Sumber: MKKS kota Padang
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Hasil wawancara dengan guru IPA SMPN 1 Padang yaitu dengan Ibu
Murniati, S. Pd. dan Ibu Desfita, S.Pd. pada Tanggal 25 November 2016 melalui
angket wawancara juga menunjukkan bahwa umumnya pengetahuan guru
mengenai literasi sains dan PISA dapat dikatakan minim, selain itu informasi
mengenai adanya lomba tingkat internasional seperti PISA yang diadakan oleh
OECD tidak diketahui sama sekali sehingga guru belum terlalu mengenal
instrumen asesmen berbasis literasi sains. Hal ini dibuktikan dengan analisis
terhadap soal ujian IPA semester Il kelas VIII Tahun Ajaran 2015/2016
berdasarkan kompetensi literasi sains menurut PISA (Tabel 3).
Tabel 3. Hasil Analisis Soal Ujian Semester 11 Kelas VIII Mata Pelajaran IPA

SMPN 1 Padang Tahun Ajaran 2015/2016 Berdasarkan Kompetensi
Literasi Sains Menurut PISA

Persentase Ketercapaian
No Kompetensi Literasi Kompetensi Literasi Sains (%) Kesimpulan
Sains PISA Soal Ujian Semester |1
Kelas VIII
1 Menjelaskan fenomena 40-50 20 Tidak
ilmiah tercapai
2 Evaluasi dan merancang 20-30 175 Tidak
penyelidikan ilmiah tercapai
3 Menafsirkan data dan 30-40 20 Tidak
bukti ilmiah tercapai
Total 100 57,5 Tidak
tercapai

Sumber: MKKS kota Padang

Berdasarkan  penjelasan  tersebut diketahui  instrumen  asesmen
pembelajaran saat ini belum mampu mengembangkan kompetensi literasi sains
dan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Dengan demikian diperlukan upaya
pengembangan instrumen asesmen berbasis literasi sains yang dapat menjadi
sarana untuk pengenalan mengenai PISA dan bentuk-bentuk soal yang digunakan

sehingga dapat diadaptasi oleh guru untuk diterapkan dalam evaluasi
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pembelajaran. Oleh sebab itu, penulis telah mengembangkan instrumen asesmen
berbasis literasi sains untuk siswa kelas VIII semester Il yang valid, praktis,
mempunyai tingkat kesukaran yang bervariasi, daya pembeda yang baik, dan
reliabel melalui penelitian dengan judul “Pengembangan Instrumen Asesmen
Berbasis Literasi Sains pada Mata Pelajaran IPA Kelas VIII Semester 11"

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut.

1. Literasi sains siswa Indonesia menurut PISA khususnya di kota Padang masih
rendah.

2. Siswa belum terbiasa dengan soal berpikir tingkat tinggi.

3. Instrumen asesmen yang dibuat guru masih berada pada tingkat C1-C2.

4. Instrumen asesmen yang tersedia di sekolah kurang mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan literasi sains siswa.

5. Instrumen asesmen berbasis literasi sains pada mata pelajaran IPA kelas VIII
semester Il yang valid, praktis, mempunyai tingkat kesukaran yang bervariasi,
daya pembeda yang baik, dan reliabel belum tersedia.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini difokuskan

pada instrumen asesmen berbasis literasi sains pada mata pelajaran IPA kelas VI

semester Il yang valid, praktis, mempunyai tingkat kesukaran yang bervariasi,

daya pembeda yang baik, dan reliabel yang belum tersedia. Instrumen asesmen

berbasis literasi sains yang dikembangkan dibatasi pada materi yang terdapat pada
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mata pelajaran IPA semester 1l kelas VIII SMP. Adapun KD yang terdapat di
semester Il tersebut adalah KD. 3.7 sampai dengan KD. 3.12.
D. Rumusan Masalah
Secara umum masalah yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana validitas, praktikalitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan
reliabilitas instrumen asesmen berbasis literasi sains pada mata pelajaran IPA
kelas VIII semester Il yang dikembangkan?”.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan instrumen asesmen
berbasis literasi sains pada mata pelajaran IPA kelas VIII semester 11 yang valid,
praktis, mempunyai tingkat kesukaran bervariasi, daya pembeda yang baik, dan
reliabel.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak, diantaranya
kepala sekolah, guru, siswa, peneliti lain, dan peneliti.
G. Definisi Istilah
Untuk membantu pemahaman terhadap penelitian ini, maka diberikan
definisi istilah sebagai berikut.
1. Instrumen
Instrumen adalah alat yang dapat dipergunakan untuk mengumpulkan
data oleh pengumpul data dalam suatu penelitian. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini berupa seperangkat soal berbasis literasi sains yang

pembuatannya berpedoman pada soal-soal yang dikeluarkan PISA.



2. Asesmen
Asesmen merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk memperoleh
informasi tentang proses dan hasil belajar yang dicapai siswa.
3. Literasi Sains
Literasi sains merupakan kemampuan siswa dalam menerapkan
pengetahuan sains yang dimilikinya dalam kehidupan sehari-hari.
4. Asesmen Berbasis Literasi Sains
Asesmen berbasis literasi sains adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru
dalam memperoleh informasi kemampuan menggunakan pengetahuan sains,
mengidentifikasi permasalahan, menarik kesimpulan berdasarkan kompetensi
literasi sains. Untuk melakukan kegiatan tersebut dibutuhkan instrumen untuk
mengukur literasi sains siswa yaitu berupa seperangkat soal.
5. Validitas
Validitas adalah penilaian yang dilakukan untuk melihat ketepatan,
kebenaran, keshahihan, atau keabsahan produk yang dirancang. Penilaian
dilakukan oleh validator yaitu dua orang dosen IPA FMIPA UNP dan satu
orang guru IPA SMPN 1 Padang.
6. Praktikalitas
Sebuah instrumen penilaian dikatakan memiliki praktikalitas yang tinggi
apabila tes tersebut bersifat praktis dan mudah dalam pengaplikasiannya.

Praktikalitas ini dinilai oleh guru IPA SMPN 1 Padang.



7. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran pada sebuah butir soal adalah pernyataan tentang
seberapa mudah atau sulit sebuah butir soal bagi siswa.
8. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah.
9. Reliabilitas
Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi dari suatu instrumen.
Suatu tes dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama bila

diteskan pada kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda.

H. Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan adalah seperangkat instrumen asesmen berbasis
literasi sains untuk siswa kelas VIII SMP yang valid, praktis, mempunyai tingkat
kesukaran bervariasi, daya pembeda yang baik dan reliabel. Soal ini dirancang
dengan berpedoman pada soal-soal PISA, baik dari segi komponennya maupun
segi penulisannya. Asesmen berbasis literasi sains memiliki dimensi sains berupa
konten, konteks, proses, dan sikap. Asesmen berbasis literasi sains yang
dikembangkan berdasarkan kompetensi literasi sains yaitu menjelaskan fenomena
ilmiah, evaluasi dan desain penyelidikan ilmiah, menafsirkan data dan bukti
ilmiah. Materi yang dikembangkan dalam instrumen asesmen ini adalah materi
pada KD. 3.7 sampai 3.12.

Dalam instrumen asesmen berbasis literasi sains ini memuat teks, gambar,

dan grafik. Sesuai dengan tuntutan soal PISA, walaupun tingkatan kognitif soal
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adalah dari C1-C6, namun dalam instrumen asesmen ini lebih ditekankan pada
C3-C6 yang menekankan pada analisis tingkat tinggi siswa.

Asesmen berbasis literasi sains yang dibuat adalah tes tertulis berbentuk
tes objektif berupa tes pilihan ganda dan tes subjektif berupa tes uraian/esai. Soal
yang dikembangkan berjumlah 60 soal yang terdiri dari 50 soal pilihan ganda
dengan tingkat kognitif low sebanyak 6 soal, medium sebanyak 18 soal, dan high
sebanyak 26 soal serta 10 soal uraian dengan tingkat kognitif medium sebanyak 3
soal dan high sebanyak 7 soal dengan skor masing-masing soal berbeda yang
disesuaikan dengan pencapaian literasi sains dalam PISA. Instrumen asesmen
yang dikembangkan juga didasarkan pada kompetensi literasi sains yang ada pada
PISA, yaitu menjelaskan fenomena ilmiah, evaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti ilmiah. Namun, pada instrumen yang
dikembangkan lebih didominasi pada kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah
dan menafsirkan data dan bukti ilmiah. Hal ini dimaksudkan agar siswa lebih
peduli lagi terhadap fenomena alam yang terjadi dan bisa bertindak sesuai dengan

yang dipelajari di sekolah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
telah dihasilkan instrumen asesmen berbasis literasi pada mata pelajaran IPA
kelas VIII semester Il yang valid (secara logis dan empiris), sangat praktis,
memiliki tingkat kesukaran yang bervariasi, daya pembeda yang baik, dan reliabel
dengan menggunakan tiga tahapan pengembangan model Plomp vyaitu tahap
investigasi awal (preliminary research), tahap pengembangan atau tahap
pembuatan prototipe (development or prototyping phase), dan tahap penilaian
(assesment phase).
B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan
hal-hal berikut ini.

1. Diharapkan asesmen berbasis literasi sains yang dihasilkan dapat digunakan
dalam mengukur literasi sains siswa dan meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa.

2. Diharapkan kepada guru maupun calon guru untuk mengembangkan

asesmen berbasis literasi sains untuk materi lain.
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